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ABSTRAK

Mohamad Erik Erlangga (22001061017) Hasil Uji Metode Biotilik dan FBI
(Family Biotic Index) Dalam Meninjau Kualitas Air di Sungai Tumapel
Kawasan Singosari Kabupaten Malang

Pembimbing (1) Hamdani Dwi Prasetyo, S.Si., M.Si. Pembimbing (2) Dr. Husain
Latuconsinga, S.Pi., M.Si

Sungai Tumapel di Singosari, Malang, dimanfaatkan oleh masyarakat untuk
mencuci, mandi, membuang limbah domestik dan peternakan, serta mengairi
sawah. Kegiatan ini dapat berisiko merusak kualitas air di sungai. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis kualitas air di Sungai Tumapel dan
membandingkan teknik Biotilik dengan FBI berdasarkan faktor-faktor seperti
adaptabilitas, sensitivitas terhadap tipe pencemaran, kecepatan implementasi,
tingkat kesulitan analisis, cakupan lingkungan, ketepatan identifikasi pencemaran,
biaya, serta kapasitas pengawasan dalam jangka panjang. Penelitian dilaksanakan
pada bulan Agustus 2024. Pengambilan sampel dilakukan di Sungai Tumapel
Singosari Kabupaten Malang dan proses identifikasi sampel dilakukan di
Laboratorium Terpadu dan Halal Center (THC) di Universitas Islam Malang.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksploratif. Pengambilan sampel
menggunakan metode puposive sampling yang dilakukan di 4 stasiun 5 kali ulangan
dengan aktivitas antropogenik setiap stasiunnya yang berbeda. Analisis fisikokima
dilakukan dengan pendekatan deskriptif, yang melibatkan perbandingan terhadap
standar kualitas air sesuai PP No.22 tahun 2021 mengenai Pengelolaan dan
Perlindungan Lingkungan. Hasil disajikan dalam tabel, dan untuk analisis
parameter biologi menggunakan indeks Biotilik dan FBI. Berdasarkan hasil
pengukuran kualitas air sungai Tumapel berdasarkan parameter fisikokimia masih
memenuhi kategori baku mutu yang telah ditetapkan dengan suhu 25,65 °C, TDS
144,55 mg/L, pH 5,4 dan DO yang didapat sebesar 6,035 mg/L. Sedangkan untuk
parameter biologi kondisi sungai Tumapel dalam metode Biotilik dan FBI sama
sama menunjukan kualitas air sungai yang masuk dalam kategori tercemar
berat/buruk dengan masing masing karakteristiknya. Saran untuk penelitian ini,
perlu pemantauan kualitas air lebih lanjut dengan parameter-parameter yang selain
digunakan pada penelitian ini untuk memberikan hasil data kualitas air yang lebih
akurat serta agar dapat dipahami oleh masyarakat setempat terkait kondisi kualitas
air sungai Tumapel dan mengambil tindakan yang tepat untuk menjaga kualitas air
dalam jangka panjang.

Kata Kunci : Sungai Tumapel, Kualitas Air Sungai, Parameter Biotilik, FBI, dan
Fisikokimia
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ABSTRACT

Mohamad Erik Erlangga (22001061017) Results of Testing the Biotilik Method
and FBI (Family Biotic Index) in Assessing Water Quality in the Tumapel
River, Singosari Area, Malang Regency

Supervisor (I) Hamdani Dwi Prasetyo, S.Si., M.Si: Supervisor (II) Dr. Husain
Latuconsina, S.Pi., M.S.1.

The Tumapel River in Singosari, Malang, is utilized by the local community for
washing, bathing, disposing of domestic and livestock waste, as well as irrigating
rice fields. These activities pose a risk to the river's water quality. The aim of this
study is to analyze the water quality of the Tumapel River and compare the Biotilik
and FBI (Family Biotic Index) methods based on factors such as adaptability,
sensitivity to types of pollution, implementation speed, analytical complexity,
environmental coverage, accuracy in identifying pollution, cost, and long-term
monitoring capability. The study was conducted in August 2024. Sampling was
carried out at the Tumapel River in Singosari, Malang Regency, and the
identification process was conducted at the Integrated and Halal Center Laboratory
(THC) at the Islamic University of Malang. An exploratory research method was
used. Sampling was done using purposive sampling at 4 stations, each with 5
replications, where each station represented different anthropogenic activities.
Physicochemical analysis was conducted using a descriptive approach, involving
comparison with the water quality standards as per Government Regulation No. 22
of 2021 concerning Environmental Protection and Management. The results are
presented in tables, and biological parameter analysis was conducted using the
Biotilik and FBI indices. Based on the measurements, the physicochemical
parameters of the Tumapel River are still within the quality standards, with a
temperature of 25.65 °C, TDS of 144.55 mg/L, pH of 5.4, and DO of 6.035 mg/L.
However, biological parameters assessed using both the Biotilik and FBI methods
indicate that the river is heavily polluted/poor in quality, each reflecting different
characteristics. This study recommends further water quality monitoring using
additional parameters beyond those used in this research to provide more accurate
data. Moreover, it is important to raise awareness among local communities about
the current state of the Tumapel River and encourage appropriate actions to
maintain its water quality in the long term.

Keywords : Tumapel River, Water Quality, FBI, Biotilic, Physicochemical
Parameters



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Sungai merupakan salah satu sumber daya alam yang sangat penting bagi
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kehidupan manusia. Sungai bukan hanya berfungsi sebagai penyedia air bersih
untuk kebutuhan konsumsi, melainkan juga memainkan peran ekosistem yang
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sangat penting. Sungai bertindak sebagai ekosistem air yang memiliki peran kunci
dalam sistem perairan dan berfungsi sebagai area penampungan air untuk daerah di
sekitarnya. Oleh karena itu keadaan sungai sangat dipengaruhi oleh sifat-sifat yang
ada di lingkungan sekitarnya (Latuconsina, 2019).

Sungai Tumapel adalah sungai yang memiliki aliran yang melintasi kawasan
Singosari kota Malang. Sungai tumapel memiliki aliran yang terus berjalan
sepanjang tahun, dimana masyarakat sekitar memanfaatkan potensi sungai ini untuk
berbagai kebutuhan. Menurut (Prasetyo & Hayati, 2020) bahwasannya ekosistem
air tawar dari sungai memiliki fungsi krusial bago eksistensi manusia, namun
ekosistem ini semakin tertekan oleh pertumbuhan populasi yang meningkat.
Kondisi ini menjadi lebi buruk oleh perilaku manusia yang tidak ramah dengan
lingkungan, yang mengakibatkan pencemaran dan memengaruhi kualitas air dari
sungai Tumapel

Pada Peraturan Pemerintah (PP) Republik Indonesia No. 82 Tahun 2001
tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air memberikan
definisi tentang kualitas air. Pada Pasal 1 ayat (4) PP No. 82 Tahun 2001, Kualtias
air bisa diartikan sebagai keadaan suatu massa air baik kuantitatif maupun kualitatif
yang di ukur dan diidentifikasi dari segi sifat kimia, fisika, biologi, dan radioaktif
yang dapat mempengaruhi penggunaan air tersebut. Kualitas air sungai sangat
mempengaruhi kesehatan manusia dan kelangsungan hidup berbagai makhluk
hidup di dalamnya. Oleh karena itu, pemantauan dan peninjauan berkala terhadap
kualitas air sungai menjadi suatu kebutuhan yang mendesak (Khoiruddin et al,
2020) .

Tujuan dari penilaian kualitas air sungai Tumapel untuk menjaga serta
meningkatkan kualitas air sungai agar dapat digunakan secara berkelanjutan serta
memenuhi kebutuhan dari berbagai sektor, seperti konsumsi manusia, industri,
pertanian, dan ekosistem air. Salah satu penilaian kualitas air yakni metode Biotilik,
yang terinspirasi dari berbagai organisme hidup, metode ini telah menjadi
pendekatan menarik dalam menjauhkan manusia dari praktik-praktik konvensional
yang mungkin dapat merusak lingkungan. Menurut (Widianarko et al, 2018)
metode Biotilik mengadopsi prinsip-prinsip alamiah yang diterapkan oleh
organisme hidup, sehingga metode Biotilik dapat memberikan solusi yang inovatif
dan berkelanjutan dalam memonitor serta meningkatkan kualitas air sungai
Tumapel.
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Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Furqan ayat 49: "Agar dengan air itu Kami
menghidupkan negeri yang mati (tandus) dan memberi minum kepada sebagian dari
ciptaan Kami, yaitu hewan-hewan ternak dan manusia yang banyak." Dari ayat ini dapat
disimpulkan bahwa air merupakan sumber kehidupan yang penting bagi semua
makhluk hidup. Namun, jika air tercemar, maka fungsinya sebagai sumber
kehidupan akan hilang, dan kualitas air yang buruk tidak lagi bisa dikonsumsi atau
digunakan oleh makhluk hidup dengan aman. Dalam buku Air Dalam Perspektif
Alquran dan Sains yang disusun Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Badan
Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI dengan Lembaga Ilmu Pengetahuan
Indonesia (LIPI), 2011 di jelaskan bahwa perairan yang terkena pencemaran dengan
batasan tertentu suatu saat akan menghilang atau bersih dari pencemaran karena air
memiliki daya pulih membersihkan dirinya sendiri (self purification) dan
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sebaliknya jika pencemaran melebihi batasan maka pencemaran tersebut akan
terakumulasi dan mencemari lingkungan sekitar.

Pengawasan kualitas air sangat penting dilaksanakan untuk memahami efek
yang muncul dari kegiatan masyarakat di seputar sungai Tumapel serta sesuai
dengan kriteria mutu air yang ditetapkan oleh PP No. 22 Tahun 2021. Monitoring
kualitas air yang biasa digunakan menggunakan parameter fisika, kimia, dan
biologi. Parameter fisika dan kimia dalam penggunaannya cenderung memberikan
gambaran seketika dan seringkali menghasilkan data dengan tingkat klarifikasi dan
peralihan yang bersifat umum. Sedangkan monitoring yang menggunakan
parameter biologi sangat penting karena dapat mengatisipasi perubahan kualitas
lingkungan perairan (Trisnaini e a/, 2018). Penggunaan metode Biotilik atau biota
makroinvertebrata sebagai indikator dapat digunakan dalam pengujian kualitas air
dalam parameter biologi. Penggunaan biota makroinvertebrata terhadap sungai
Tumapel karena cenderung menetap relatif lebih lama serta memiliki kesensitifan
dalam mendeteksi perubahan kondisi kualitas perairan sungai Tumapel (Luthfi et
al, 2018). Penggunaan FBI dalam penelitian ini sebagai pembanding dari metode
Biotilik. FBI menilai kualitas air berdasarkan tingkat toleransi keluarga
makroinvertebrata terhadap pencemaran organik, sehingga metode ini lebih
sederhana dan mudah diaplikasikan di berbagai wilayah dengan berbagai kondisi
ekosistem (Mariantika & Retnaningdyah, 2014).

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah kualitas air sungai Tumapel yang diamati memenuhi standar baku
mutu yang ditetapkan PP No. 22 Tahun 2021?
2. Bagaimana kondisi sungai Tumapel berdasarkan parameter kualitas air
sungai secara Biotilik dan FBI ?
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1.3 Tujuan

1.

Untuk dapat mengatahui kualitas air sungai Tumapel berdasarkan kriteria
kualitas air metode Biotilik dan FBI agar hasil yang didapat bisa di tindak
lanjut serta terjaga secara berkelanjutan oleh pihak masyarakat setempat.

Untuk menentukan kualitas air sungai Tumapel berdasarkan parameter
fisikokimia di kawasan Singosari Kab. Malang yang di amati sudah
memenuhi standar baku mutu yang ditetapkan oleh PP No. 22 Tahun 2021.

1.4 Manfaat

Berdasarkan tujuan penelitian, maka diharapkan penelitian ini dapat

memberikan manfaat, sebagai berikut :

1.

Manfaat Ekologis dan Sosial :

Dengan mengetahui kualitas air Sungai Tumapel berdasarkan metode
Biotilik dan FBI, masyarakat setempat dapat mengambil langkah-langkah
yang diperlukan untuk menjaga dan meningkatkan kualitas air secara
berkelanjutan. Hal ini berkontribusi terhadap kelestarian ekosistem sungai,
menjaga keanekaragaman hayati, serta memastikan ketersediaan sumber air
bersih bagi kehidupan sehari-hari.

. Manfaat Ilmiah dan Regulasi :

Penentuan kualitas air berdasarkan parameter fisikokimia membantu
memastikan apakah air sungai telah memenuhi standar baku mutu yang
ditetapkan dalam PP No. 22 Tahun 2021. Hasil penelitian ini dapat menjadi
acuan bagi pemerintah daerah dan pemangku kepentingan dalam
pengambilan keputusan terkait pengelolaan lingkungan, pengendalian
pencemaran, serta kebijakan konservasi sumber daya air di kawasan
Singosari, Kabupaten Malang.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penilitian maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Kualitas air dari sungai Tumapel, berdasarkan kriteria fisikokimia, telah sesuai
dengan standar kualitas yang ditentukan oleh Peraturan Pemerintah Nomor 22
Tahun 2021. Sedangkan pada indikator biologi yang menggunakan metode
Biotilik menunjukan kualitas air sungai Tumapel pada stasiun 1 masih dalam
kategori tercemar sedang dan stasiun 2 hinggan stasiun 4 masuk dalam kategori
tercemar berat atau buruk. Sedangkan pada indikator FBI menunjukan kualitas
air sungai Tumapel pada stasiun 1 dalam kategori baik (Good), Stasiun 2 dan 3
dalam kategori sedang (Fair), Stasiun 4 dalam kategori tercemar berat atau
buruk (Very Poor).

2. Terdapat perbedaan dari FBI dan Biotilik dalam meninjau kualitas air sungai
Tumapel dalam beberapa faktor yang dimana membandingkan kedua metode ini
dalam meninjau kualitas air, FBI cocok untuk analisis sederhana dan cepat yang
berfokus pada polusi organik. Metode ini lebih mudah diterapkan dan
memerlukan sumber daya yang lebih sedikit. Biotilik, di sisi lain, memberikan
gambaran yang lebih komprehensif dan mendalam tentang kesehatan ekosistem,
karena mampu mendeteksi berbagai jenis polusi dan dampak jangka panjang.

5.2 Saran
Pemantauan kualitas air Sungai Tumapel perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut terhadap parameter fisikokimia secara menyeluruh agar hasil dari fisikokimia
dapat dibuktikan secara akurat dengan parameter Biotilik dan FBI (Family Biotic

Index). Sedangkan pada metode Biotilik perlunya dilakukan penyempurnaan dan

perluasan pada parameter yang digunakan agar tidak hanya terpatok pada

makroinvertebratabetos agar hasil dari pemantauan metode Biotilik lebih jelas dan
detil.
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